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ABSTRAK: Penelitian ini menguji efektivitas kombinasi inovatif Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan Powtoon dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas XI SMA pada materi 

termokimia. Metode quasi-experiment dengan nonequivalent control group dwsign menunjukkan 

peningkatan signifikan pada minat belajar (N-Gain 55,4%) dan hasil belajar (N-Gain 77,7%) di 

kelas eksperimen, dengan perbedaan statistik yang bermakna (p<0,05) dibandingkan kelas kontrol. 

Kombinasi PBL-Powtoon terbukti efektif mengatasi kesulitan pembelajaran termokimia yang 

bersifat abstrak dan teacher-centered, sekaligus menawarkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan berpusat pada siswa. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan media pembelajaran kimia berbasis teknologi, khususnya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep-konsep kompleks. 

 

Kata Kunci: Media Powtoon, Problem Based Learning, Termokimia. 

 

ABSTRACT: This study tested the effectiveness of an innovative combination of Problem-Based 

Learning (PBL) and Powtoon in improving the interest and learning outcomes of eleventh-grade 

high school students in thermochemistry. A quasi-experimental method with a nonequivalent 

control group showed a significant increase in learning interest (N-Gain 55.4%) and learning 

outcomes (N-Gain 77.7%) in the experimental class, with a statistically significant difference 

(p<0.05) compared to the control class. The PBL-Powtoon combination proved effective in 

overcoming the difficulties of abstract and teacher-centered thermochemistry learning, while 

offering a more interactive and student-centered learning approach. These findings provide an 

important contribution to the development of technology-based chemistry learning media, 

particularly for improving understanding of complex concepts. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Dasar 1945. Dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah mengembangkan Kurikulum 

Merdeka sebagai penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, dengan tujuan 

mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada peserta didik 
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(Fatihah & Wiji, 2025). Namun pembelajaran kimia, khususnya materi 

termokimia masih menghadapi tantangan serius. Karakteristik materi yang sarat 

dengan konsep abstrak dan perhitungan kuantitatif menjadikannya sulit dikuasai 

siswa. Rendahnya minat belajar siswa sering dikaitkan dengan kesulitan 

memahami materi, persepsi bahwa kimia sulit, dan keterbatasan media 

pembelajaran (Afriani et al., 2020). Padahal, minat belajar memiliki peran krusial 

dalam mendorong keterlibatan aktif dan ketahanan siswa dalam menghadapi 

kesulitan (Ochsen et al., 2023). Kondisi ini berdampak pada hasil belajar yang 

belum optimal, seperti yang ditemukan di SMA Negeri 17 Medan, dimana rata-

rata nilai siswa hanya 72 dengan 70% siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 80. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan 

terbatas pada buku teks serta papan tulis turut memperparah situasi ini. 

Berbagai kajian empiris telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Problem-Based Learning (PBL) telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi termokimia, seperti yang 

ditunjukkan oleh Antara (2022). PBL menempatkan masalah nyata sebagai titik 

awal pembelajaran, mendorong siswa untuk berpikir kritis dan bekerja sama 

dalam kelompok (Darwati & Purana, 2021; Hasibuan & Jahro, 2020). Namun, 

penelitian-penelitian tersebut umumnya mengabaikan pengukuran terhadap 

variabel afektif seperti minat belajar. Di sisi lain, penggunaan media Powtoon 

sebagai alat pembelajaran telah dikonfirmasi efektif dalam meningkatkan motivasi 

siswa melalui visualisasi yang menarik dan interaktif (Kotimah, 2024). Meskipun 

demikian, integrasi PBL dengan Powtoon masih terbatas dan belum secara 

spesifik diterapkan pada materi termokimia. 

Berdasarkan telaah literatur tersebut, teridentifikasi adanya kesenjangan 

penelitian (research gap) yang jelas, yaitu belum terdapat penelitian yang secara 

spesifik mengombinasikan PBL berbantuan Powtoon pada materi termokimia 

sekaligus mengukur pengaruhnya terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa 

secara komprehensif. Kebaruan ilmiah (novelty) penelitian ini terletak pada 

integrasi PBL yang menekankan pembelajaran berbasis masalah kontekstual 

dengan Powtoon yang mampu memvisualisasikan konsep abstrak secara 

interaktif. Sinergi ini diyakini mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

bermakna. PBL menyediakan kerangka berpikir kritis, sementara Powtoon 

memperkuat pemahaman konseptual melalui stimulasi visual. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model PBL 

berbantuan media Powtoon terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa pada 

materi termokimia. 

 

METODE 

Pendidikan ini dilakukan di SMA Negeri 17 Medan pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan desain quasi-experiment dengan 

rancangan nonequivalent control group design. Populasi penelitian terdiri dari 5 

kelas XI MIPA dengan total 180 siswa. Sampel dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan kesetaraan nilai kimia semester sebelumnya, 

yaitu kelas XI D IPA (36 siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas XI E IPA (36 

siswa) sebagai kelas kontrol. 
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Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu tes hasil 

belajar dan angket minat belajar. Tes hasil belajar berupa 25 soal pilihan ganda 

yang mencakup tingkat kognitif C2 (pemahaman), C3 (aplikasi), dan C4 (analisis) 

berdasarkan taksonomi Bloom revisi (Anderson et al., 2021). Skoring dilakukan 

dengan memberikan nilai 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. 

Angket minat belajar terdiri dari 20 pernyataan dengan skala Likert 1–4 (1= 

sangat tidak setuju dan 4= sangat setuju). Indikator angket ini mengacu pada teori 

Dalimunthe (2020) yang meliputi perasaan senang, ketertarikan, perhatian, 

keterlibatan aktif, dan kepuasan belajar. Validitas butir soal diuji menggunakan 

Point-Biserial Correlation (RPBIS) dengan kriteria valid jika rxy ≥ 0,3 (Cohen et 

al., 2021). Reliabilitas tes diukur menggunakan Kuder-Richardson- 20 (KR-20), 

sedangkan reliabilitas angket diukur menggunakan Alpha Cronbach dengan 

kriteria reliabel jika α ≥ 0,7. Selain itu, setiap butir soal tes dianalisis untuk 

mengetahui tingkat kesukaran (kriteria: 0,3 ≤ p ≤ 0,7), daya pembeda (kriteria: D 

≥ 0,3), dan efektivitas pengecoh. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti mengajukan izin 

kepada pihak sekolah, melakukan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran kimia, serta menyusun RPP dan media Powtoon untuk kelas 

eksperimen. Tahap pelaksanaan dimulai dengan pre-test untuk mengukur 

kemampuan awal siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media Powtoon 

selama 3 pertemuan (2×45 menit/pertemuan). Sintaks PBL yang diterapkan 

meliputi: 1) orientasi masalah melalui video Powtoon; 2) pengorganisasian siswa; 

3) investigasi mandiri; 4) presentasi hasil; dan 5) evaluasi (Arends, 2021). 

Sementara itu, kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional berupa 

ceramah, diskusi, dan latihan soal. Setelah perlakuan, kedua kelas diberikan post-

test untuk mengukur hasil belajar siswa, serta angket untuk mengumpulkan data 

minat belajar. 

Pada tahap analisis data, peneliti melakukan uji prasyarat analisis terlebih 

dahulu. Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk data 

hasil belajar dan Shapiro-Wilk untuk data minat belajar. Uji homogenitas 

dilakukan menggunakan Levene's Test. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan 

menggunakan independent samples t-test dengan taraf signifikansi α=0,05 untuk 

menguji perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol. Selain itu, 

peningkatan hasil belajar diukur menggunakan N-Gain score (Hake, 2002). Data 

minat belajar dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran secara 

kualitatif. Dengan demikian, penelitian ini dirancang secara sistematis untuk 

menguji pengaruh penerapan model problem based learning berbantuan Powtoon 

terhadap hasil belajar dan minat siswa dalam pembelajaran kimia. Semua 

prosedur dan teknik analisis dilakukan dengan mengacu pada standar ilmiah dan 

menggunakan referensi terbaru yang relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 17 Medan dengan melibatkan 

dua kelompok subjek, yaitu kelas eksperimen yang menerapkan model 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Powtoon pada 

kelas XI D IPA, dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional 

pada kelas XI E IPA. Minat belajar siswa diukur menggunakan angket dengan 

skala Likert 1–4 yang terdiri dari 25 pernyataan. Skor maksimal angket adalah 

100 dengan kategori minat belajar, yaitu rendah (0-55), sedang (56-75,9), dan 

tinggi (76-100). 

 
Tabel 1. Distribusi Minat Belajar Siswa. 

Deskripsi Statistik Pre-test Minat Post-test Minat N-Gain 

Jumlah siswa 

Skor tertinggi 

Skor terendah 

Rata-rata 

Kategori 

36 

72 

45 

58.694 

Sedang 

36 

96 

54 

80.805 

Tinggi 

- 

- 

-  

0.53 

Sedang 

 

Terlihat adanya perubahan minat belajar siswa yang cukup berarti. 

Sebelum diberikan model pembelajaran PBL berbantuan Powtoon (pre-test), rata-

rata minat siswa berada pada angka 58,69 dengan kategori sedang. Namun, 

setelah diberikan perlakuan (post-test), rata-rata minat siswa meningkat menjadi 

80,80 dan masuk dalam kategori tinggi. Peningkatan skor rata-rata sebesar 22,11. 

Poin ini mengindikasikan bahwa penggunaan media video animasi memberikan 

pengaruh positif terhadap ketertarikan siswa pada materi termokimia. 

 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Belajar Siswa. 

Data Statistik 

Kelas 

Eksperimen (PBL dengan 

Video Powtoon) 
Kontrol (Konvensional) 

Pre-test Jumlah siswa 

Rata-rata 

Standar deviasi 

Varians 

Nilai terkecil  

Nilai terbesar 

Nilai total 

36 

30.416 

12.442 

154.821 

15 

55 

1095 

36 

31.805 

11.285 

127.361 

15 

50 

1145 

Post-test Jumlah siswa 

Rata-rata 

Standar deviasi 

Varians 

Nilai terkecil 

Nilai terbesar 

Nilai total 

36 

83.472 

8.436 

71.170 

70 

100 

3005 

36 

75.138 

9.672 

93,551 

55 

90 

2705 

 

Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelas terlebih dahulu mengikuti pre-

test untuk mengetahui kesetaraan kemampuan awal pada materi termokimia. Rata-

rata nilai pre-test kelas kontrol sebesar 31,80 sedangkan kelas eksperimen sebesar 

30,41. Perbedaan yang relatif kecil ini menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki 

kemampuan awal yang setara. Setelah proses pembelajaran, dilakukan post-test 

untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai post-test kelas kontrol meningkat dari 31,80 menjadi 75,13, 

sedangkan kelas eksperimen meningkat dari 30,41 menjadi 83,47. Peningkatan ini 
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menunjukkan bahwa pembelajaran pada kelas eksperimen memberikan hasil yang 

lebih efektif dibandingkan kelas kontrol. Untuk lebih mendalam, dilakukan 

analisis N-Gain menggunakan rumus: 

 𝑵 − 𝑮𝒂𝒊𝒏 = 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 𝒊𝒅𝒆𝒂𝒍 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕 

 

Peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi pada kelas eksperimen diduga 

disebabkan oleh penerapan model problem based learning berbantuan media 

Powtoon. Dalam model PBL, siswa terlibat aktif dalam proses pemecahan 

masalah, sehingga mendorong mereka untuk berpikir, berdiskusi, menganalisis 

informasi, dan menarik simpulan secara mandiri. Aktivitas pembelajaran yang 

berpusat pada siswa ini memungkinkan terjadinya konstruksi pengetahuan yang 

lebih mendalam dibandingkan pembelajaran konvensional yang cenderung 

berpusat pada guru. Penggunaan media Powtoon membantu menyajikan materi 

secara lebih menarik dan mudah dipahami melalui visualisasi animasi yang 

interaktif. Hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta memperkuat 

daya ingat mereka terhadap konsep yang dipelajari. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Antara (2022) yang 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar 

kimia siswa pada materi termokimia secara signifikan. Selain itu, kajian yang 

dilakukan oleh Fareza et al. (2024) juga menyatakan bahwa model PBL 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar, karena mampu meningkatkan 

aktivitas belajar, kemampuan berpikir kritis, dan keterlibatan siswa. Penggunaan 

media Powtoon juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman 

konsep siswa, karena menyajikan materi dalam bentuk animasi yang menarik 

serta didukung teks dan narasi. Media ini membantu memvisualisasikan konsep-

konsep abstrak dalam termokimia seperti reaksi eksoterm, endoterm, dan 

perubahan entalpi, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, tahapan 

pembelajaran dalam model PBL yang meliputi orientasi masalah, 

pengorganisasian siswa, penyelidikan, penyajian hasil, dan evaluasi mendorong 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis dan 

evaluasi. Menurut Arends (2021), model PBL mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Ayyildiz & Tarhan (2018) dan 

Mahendra et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis 

PBL pada materi termokimia mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan pemahaman konsep siswa secara signifikan. Penelitian Okmarisa et 

al. (2025) dan Saputri et al. (2022) juga menyatakan bahwa model PBL dapat 

meningkatkan kemampuan argumentasi dan pemahaman konsep siswa, karena 

siswa dilatih untuk menganalisis masalah dan memberikan alasan ilmiah terhadap 

solusi yang diperoleh. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model problem based learning berbantuan media Powtoon 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi termokimia secara lebih optimal dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Minat Siswa. 

Tests of Normality 

PrePost 
Shapiro - Wilk 

Statistic df Sig. 

Nilai Pre-test Minat  0.990 36 0.984 

 Post-test Minat 0.963 36 0.272 

 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk menyatakan data 

berdistribusi normal jika nilai signifikasi atau (sig.)>0,05. Hasil perhitungan yang 

diperoleh dari uji normalitas Shapiro-Wilk pada data pre-test minat, yaitu bernilai 

0,990>0,05. Dengan demikian, data pre-test minat berdistribusi normal. 

Kemudian hasil perhitungan yang diperoleh dari uji normalitas Shapiro-Wilk pada 

data post-test minat, yaitu bernilai 0,963>0,05. Dengan demikian, data post-test 

minat siswa berdistribusi normal. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Minat Siswa. 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on mean 1.521 1   70 0.222 

 

Hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan Levene Test 

dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi atau (sig.)>0,05. 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai sig. pada based on mean adalah sebesar 

0,222. Karena nilai sig. 0,222>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data minat 

siswa adalah homogen. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Minat Siswa. 

Paired Samples Test 

  t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Nilai prepost 44.180 71 0.000 

 

Hasil uji paired sample t-test untuk minat belajar siswa, diperoleh nilai 

signifikansi sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Sesuai dengan kriteria pengujian statistik, 

jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Pre-Test Hasil Belajar Siswa. 

Tests of Normality 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Pre-test Eksperimen 0.141 36 0.070 

 Kontrol 0.127 36 0.150 

 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menyatakan data berdistribusi normal jika nilai signifikasi atau (sig.)>0,05. Hasil 

perhitungan yang diperoleh dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada data 

pre-test eksperimen yaitu bernilai 0,070>0,05. Dengan demikian, data pre-test 

eksperimen berdistribusi normal. Kemudian hasil perhitungan yang diperoleh dari 

uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada data pre-test kelas kontrol yaitu bernilai 

0,150>0,05. Dengan demikian, data pre-test minat siswa berdistribusi normal. 
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Post-Test Hasil Belajar Siswa. 

Tests of Normality 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Post-test Eksperimen 0.148 36 0.065 

 Kontrol 0.165 36 0.075 

 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menyatakan data berdistribusi normal jika nilai signifikasi atau (sig.)>0,05. Hasil 

perhitungan yang diperoleh dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada data 

post-test eksperimen yaitu bernilai 0,065>0,05. Dengan demikian, data post-test 

eksperimen berdistribusi normal. Kemudian hasil perhitungan yang diperoleh dari 

uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada data post-test kelas kontrol yaitu 

bernilai 0,075>0,05. Dengan demikian, data post-test minat siswa berdistribusi 

normal. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Pre-Test Hasil Belajar Siswa. 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene df1 df2 Sig. 

Pre-test Based on mean  0.393 1 70 0.533 

 

Hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan Levene Test 

dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi atau (sig.)>0,05. 

Berdasarkan Tabel 8, diketahui nilai signifikansi pada based on mean adalah 

0,533. Karena nilai sig. 0,533>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 

belajar siswa adalah homogen. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Post-Test Hasil Belajar Siswa. 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene df1 df2 Sig. 

Post-test Based on mean  0.435 1 70 0.512 

 

Penentuan hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan Levene Test 

dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi atau (sig.)>0,05. 

Berdasarkan Tabel 9, diketahui nilai signifikansi pada based on mean adalah 

0,512. Karena nilai sig. 0,512>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 

belajar siswa adalah homogen. 

 
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample t-Test Hasil Belajar Siswa. 

Independent Samples Test 

 
Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means 

f Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Post-test 0.435 0.512 3.896 70 0.000 

 

Hasil uji independent sample t-test untuk minat belajar siswa, diperoleh 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Sesuai dengan kriteria pengujian statistik, jika 

nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil perhitungan 

menunjukkan nilai 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Problem Based 
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Learning (PBL) berbantuan media Powtoon terhadap hasil belajar siswa pada 

materi termokimia. 

 
Tabel 11. Hasil N-Gain Minat Belajar Siswa. 

Kelas N-Gain Score N-Gain Persen Kategori 

Eksperimen 0.5538 55.3781 Cukup efektif 

 

Peningkatan minat belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 

model PBL berbantuan media Powtoon menunjukkan hasil yang positif. 

Perolehan skor N-Gain sebesar 0,5538 yang termasuk dalam kategori sedang. Jika 

dipersentasekan, nilai N-Gain persen yang dicapai adalah 55,3781 yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media Powtoon dalam pembelajaran berada 

pada kategori “cukup efektif” dalam meningkatkan minat belajar siswa pada 

materi termokimia. Peningkatan ini membuktikan bahwa penerapan model 

problem based learning yang dikombinasikan dengan media audiovisual yang 

interaktif seperti Powtoon mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif. 

 
Tabel 12. Hasil N-Gain Hasil Belajar Siswa. 

Kelas N-Gain Score Kriteria N-Gain Persen 

Eksperimen 0.7772 Tinggi 77.7155 

Kontrol 0.6480 Sedang 64.8047 

 

Rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,7772 (77,71%) 

termasuk kategori tinggi dan efektif, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,6480 

(64,80%) berada pada kategori sedang dan cukup efektif, mengacu pada kriteria 

Hake. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media Powtoon lebih efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar dibandingkan pembelajaran konvensional. Keunggulan ini karena 

Powtoon mampu memvisualisasikan konsep termokimia secara interaktif, serta 

sintaks PBL yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pemecahan masalah, 

sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih bermakna. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model problem based learning berbantuan media Powtoon terhadap 

minat belajar siswa kelas XI. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,00 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel (2,02). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 

diterima pada taraf signifikan 5% (α = 0,05) dan terdapat pengaruh penerapan 

model problem based learning berbantuan media Powtoon terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 

dan nilai thitung > ttabel (2,02). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima pada 

taraf signifikan 5% (α = 0,05). 
 

SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran memberikan 

dampak terhadap hasil belajar siswa secara positif. Maka dengan begitu, 
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diharapkan kepada tenaga pendidik maupun calon guru agar mampu menerapkan 

model pembelajaran yang beragam dengan menyesuaikan materi pembelajaran. 

Selain model, media juga menjadi pendukung pembelajaran dan mampu menarik 

minat belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi seorang guru untuk dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran. 

Minat belajar siswa menjadi pengaruh yang nyata pada hasil belajar siswa. 

Banyak faktor penghambat proses pembelajaran yang dapat terjadi, maka dari itu 

kepada guru maupun calon guru hendaklah mengerti cara mengelola kelas yang 

baik dan benar agar kelas tetap kondusif. 
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